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Abstrak 

 

Menurut International coffee Organization (ICO) konsumsi kopi dunia mencapai 175,6 juta 

karung  

(60 kg/karung). Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi terbesar keempat di dunia 

dengan produksi biji kopi sebesar 794,8 ribu ton. Proses pengolahan buah kopi menjadi biji kopi 

menghasilkan limbah berupa kulit dan daging buah kopi, saat ini pemanfaatan limbah kulit kopi 

masih rendah sehingga nilai jual yang rendah, keberadaannya di lingkungan dapat menyebabkan 

pencemaran hingga hujan asam. Limbah kulit kopi merupakan limbah organik yang dapat diolah 

menjadi ekoenzim yang memiliki aktivitas enzimatik sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pembersih 

juga sebagai desinfektan.  

Penelitian ini memanfaatkan limbah kulit kopi menjadi ekoenzim, dimulai dengan pembuatan 

ekoenzim limbah kulit kopi robusta secara triplo dengan variasi waktu fermentasi 2, 3, dan 4 bulan. 

Sampel cairan ekoenzim limbah kulit kopi dilakukan uji aktivitas enzim secara kualitatif dengan 

metode medium lempeng menggunakan substrat minyak zaitun (lipase), susu skim (protease), dan pati 

(amilase). Hasil pengujian ekoenzim limbah kulit kopi menunjukkan adanya aktivitas protease, tetapi 

tidak menunjukkan adanya aktivitas enzim lipase dan amilase. Hasil negatif uji amilase diduga 

karena aktivitas senyawa fenolik yang dapat mennghambat aktivitas enzim amilase. Hasil negatif uji 

lipase dikarenakan metode yang tidak efektif karena perubahan warna metil merah sebagai indikator 

aktivitas enzim lipase pada media sulit diamati. 

 

Kata kunci— Limbah Kulit Kopi, Ekoenzim, Aktivitas Enzim  

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Biji kopi merupakan hasil pertanian yang 

banyak diolah sebagai minuman yang memiliki 

banyak peminat, berdasarkan data dari International 

Coffee Organization (ICO) konsumsi kopi dunia 

mencapai 175,6 juta karung (60 kg/karung) 

(International Coffee Organization, 2022). Negara 

Indonesia menjadi salah satu penghasil biji kopi 

terbesar di dunia menempati urutan keempat, 

produksi biji kopi Indonesia sebesar 794,8 ribu ton 

(Badan Pusat Statistik, 2022). 

 Pengolahan biji kopi akan menghasilkan 

limbah berupa kulit kopi yang tidak digunakan pada 

pembuatan minuman kopi, sehingga limbah kulit 

kopi tersebut memiliki nilai ekonomi yang rendah 

karena pemanfaatannya yang masih minim. Sehingga 

hal tersebut dapat menyebabkan penumpukkan 

limbah kulit kopi di lingkungan.  

 Penumpukkan limbah organik di lingkungan 

dapat mengakibatkan terjadinya fermentasi aerobik 

yang menghasilkan gas amonia bebas (Palakodeti, 

Azman, Rossi, Dewil, & Appels, 2021), hingga 

memicu terjadinya hujan asam dan eutrofikasi (Kän-
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man & Jönsson, 2001). Sehingga penting untuk 

menemukan metode pemanfaatan limbah kulit kopi. 

 Metode yang dapat digunakan dalam 

memanfaatkan limbah kulit kopi adalah ekoenzim, 

ekoenzim merupakan cairan kompleks hasil 

fermentasi limbah organik dengan substrat gula atau 

molase (Supriyani, Astuti, & Maharani, 2020). 

Ekoenzim dibuat dengan mencampurkan limbah 

organik, gula, dan air dengan perbandingan 3:1:10, 

kemudian difermentasi secara anaerob umumnya 

selama 3 bulan. Ekoenzim dapat digunakan dalam 

banyak hal seperti cairan pembersih lantai (Gu et al., 

2021), bioremediasi limbah kelapa sawit (Rasit & 

Chee Kuan, 2018), dan juga antibakteri (Made Rai 

Rahayu, Nengah, & Yohanes Parlindungan 

Situmeang, 2021). Manfaat tersebut dapat berasal 

dari aktivitas enzimatik yang dimiliki oleh ekoenzim, 

seperti enzim amilase, lipase, dan protease.   

 Kandungan ekoenzim ditentukan oleh 

beberapa faktor seperti waktu fermentasi, jenis 

limbah organik serta gula yang digunakan dalam 

fermentasi. Sehingga dalam pembuatan ekoenzim 

perlu dilakukan optimasi waktu fermentasi untuk 

menentukan aktivitas ekoenzim terbaik.  

 Penelitian sebelumnya telah dilakukan 

pembuatan ekoenzim limbah kulit kopi dengan 

sumber karbon molase yang menunjukkan adanya 

kandungan senyawa tanin, kadar total fenol sebesar  

177,318±18,642, dan aktivitas antibakteri yang kuat 

terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

(Mulyadi, 2022) Penelitian ini akan melakukan 

pembuatan ekoenzim limbah kulit kopi dengan 

variasi waktu fermentasi, kemudian dilakukan uji 

aktivitas enzim amilase, lipase, dan protease.  

   

2. METODE  

 

Bahan Percobaan 

Bahan pembuatan ekoenzim terdiri dari 

limbah kulit kopi yang berasal dari Desa Sumberdem 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang, molase, 

dan air. Bahan pengujian terdiri dari media Nutrient 

Agar (NA), pati, iodin 0,01 M, minyak zaitun, 

indikator metil merah 0,01%, tween-80 2,5%, susu 

skim.  

 

Alat Percobaan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri 

dari fermentor sederhana, timbangan, Erlenmeyer 

100 mL, pinset, spidol, plastic wrap, cawan petri, 

autoklaf, laminar air flow.  

 

Fermentasi Ekoenzim Limbah Kulit Kopi 

Limbah kulit kopi yang diperoleh sebelumnya 

telah dikeringkan dengan cara dianginkan selama 2 

jam agar penyimpanannya lebih lama. Sebanyak 150 

g limbah kulit kopi ditimbang kemudian dicampur 

dengan 50 mL molase dan 500 mL air ke dalam 

fermentor sederhana untuk menciptakan kondisi 

fermentasi secara anaerob. Fermentasi dibuat secara 

duplo untuk tiga variabel waktu berbeda (2, 3, dan 4 

bulan). Pengambilan sampel ekoenzim dilakukan 

dengan membersihkan kotoran pada permukaan 

ekoenzim menggunakan sendok yang telah 

disterilisasi dengan alkohol 70%. Ekoenzim dituang 

pada kain saring diatas mangkuk kemudian diperas, 

sampel ekoenzim dipindahkan dari mangkuk 

kedalam botol plastik 250 mL. 

 

Prosedur Uji Aktivitas Amilase 

Kertas cakram dicelupkan pada sampel 

ekoenzim yang telah diendapkan dan larutan 

Enzyplex 0,1% sebagai kontrol positif. Kertas 

cakram diletakkan pada media agar 1% pati 

diinkubasi pada 37 0C selama 24 jam. Setelah 

diinkubasi, media digenangi dengan larutan iodin 

0,01 M, kemudian hilangkan larutan iodin yang 

menggenang. Larutan iodin akan memunculkan 

warna biru pada media yang masih mengandung pati. 

 

Prosedur Uji Aktivitas Lipase 

Kertas cakram dicelupkan pada sampel 

ekoenzim yang telah diendapkan dan larutan 

Enzyplex 0,1% sebagai kontrol positif. Kertas 

cakram diletakkan pada media agar 1% pati 

diinkubasi pada 37 0C selama 24 jam. Setelah 

diinkubasi, media digenangi dengan larutan iodin 

0,01 M, kemudian hilangkan larutan iodin yang 

menggenang. Larutan iodin akan memunculkan 

warna biru pada media yang masih mengandung pati. 

 

Prosedur Uji Aktivitas Protease 

Kertas cakram dicelupkan pada sampel 

ekoenzim yang telah diendapkan dan larutan 

Enzyplex 0,1% (w/v) sebagai kontrol positif. Kertas 

cakram yang telah dicelupkan pada ekoenzim atau 

kontrol positif diletakkan pada media agar susu skim 

5%, kemudian diinkubasi pada 37 0C selama 24 jam. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Aktivitas Amilase 

 

 
Gambar 1. Uji Aktivitas Amilase 

 

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Amilase 

Sampel Bulan 

0 2 3 4 

(+) + + + + 

1 + - - - 

2 + - - - 

 

Hasil uji aktivitas enzim amilase (Tabel 7) 

menunjukkan bahwa ekoenzim limbah kulit kopi 

dengan sumber karbon molase dengan waktu 

inkubasi 2, 3, dan 4 bulan tidak memiliki aktivitas 

enzim amilase, sedangkan pada waktu inkubasi bulan 

ke 0 terdapat aktivitas enzim amilase. 

Aktivitas enzim amilase pada ekoenzim 

limbah kulit kopi pada waktu inkubasi 2, 3, dan 4 

bulan diduga telah terinhibisi oleh senyawa fenolik 

yang terkandung didalam limbah kulit kopi seperti 

kafein dan asam klorogenat yang merupakan 

senyawa polifenol. Senyawa polifenol dapat menjadi 

inhibitor enzim α-amilase yang berperan dalam 

pemecahan senyawa amilum (pati) menghasilkan 

gula reduksi seperti maltose, maltotriose, dan 

amilodextrin (Sun, Wang, & Miao, 2020). Sedangkan 

pada waktu inkubasi bulan ke 0, kandungan kafein 

dan asam klorogenat yang terkandung didalam kulit 

kopi belum terkestrak sehingga tidak terdapat 

didalam cairan ekoenzim yang dihasilkan.     

 

Uji Aktivitas Protease 

Uji aktivitas enzim protease dilakukan 

dengan metode medium lempeng susu skim, 

indikator positif pada penelitian ini ditunjukkan 

dengan zona bening disekitar kertas cakram (Gambar 

2) 

 

 
Gambar 2. Uji Aktivitas Protease 

 

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Protease 

Sampel Bulan 

0 2 3 4 

(+) + + + + 

1 - + + + 

2 - + + + 

 

Ekoenzim limbah kulit kopi dengan sumber 

karbon molase memiliki aktivitas enzim protease 

setelah diinkubasi selama 2, 3, dan 4 bulan, 

sedangkan pada waktu inkubasi 0 bulan tidak 

menunjukkan adanya aktivitas enzim protease. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian (Rasit & Chee Kuan, 

2018), ekoenzim dari kulit buah nanas dan jeruk 

dengan sumber karbon molasememiliki aktivitas 

enzim protease. 

 

Uji Aktivitas Lipase 

Uji aktivitas enzim lipase dilakukan secara 

kualitatif menggunakan metode medium lempeng 

dengan indikator metil merah merujuk Husna et al., 

(2022) dengan modifikasi. 

 

 
Gambar 3. Uji Aktivitas Lipase 

 

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Lipase 

Sampel Bulan 

0 2 3 4 

(+) - - - - 

1 - - - - 

2 - - - - 

 

Hasil uji aktivitas enzim lipase ekoenzim 

limbah kulit kopi dengan sumber karbon molase 



Proceedings of Life and Applied Sciences, Volume 4 

Seminar Bioteknologi Nasional (SimBioN) 2023  

Malang, 19 Agustus 2023 

ISSN: 2964-772X 

Tanggal terbit: 30 Desember 2023   

       ISSN: 1978-1520 

Kolaborasi Menuju Akselerasi Inovasi Sains untuk  

Kemandirian Kesehatan dan Kemajuan Ekonomi Hijau 

72 

 

(Tabel 3) tidak menunjukkan adanya aktivitas enzim 

lipase pada semua variabel waktu fermentasi, diduga 

karena perubahan warna metil merah karena adanya 

aktivitas lipase pada medium sulit diamati. Metil 

merah sebagai indikator yang digunakan pada 

prinsipnya akan menunjukkan perubahan berdasarkan 

kondisi pH lingkungannya, metil merah dalam 

minyak zaitun (pH > 6,2) berwarna kuning, jika 

minyak zaitun terdegradasi menjadi asam lemak 

bebas (jika asam lemak dianalogikan sebagai asam 

asetat maka pH medianya ±5) karena adanya 

aktivitas enzim lipase maka metil merah akan 

berubah menjadi jingga (Bakhtra, Rusdi, & Mardiah, 

2016), sehingga akan sulit untuk mengamati hasil uji 

dengan metode ini karena media minyak zaitun 5% 

yang digunakan pada pengujian ini telah memiliki 

warna jingga seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

3. 

 

4. SIMPULAN 

Fermentasi ekoenzim limbah kulit kopi 

dengan sumber karbon molase menghasilkan produk 

dengan aktivitas enzim protease, sehingga ekoenzim 

limbah kulit kopi dengan sumber karbon molase 

memiliki potensi dimanfaatkan sebagai desinfektan.  
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